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RINGKASAN  

ALEXANDER SAPUTRA 213020401105. BIODIVERSITAS ARHTOPODA 

PADA BUDIDAYA TANAMAN TERONG UNGU (Solanum melongena L.) 

TANPA MULSA DAN MULSA. Dibawah bimbingan PANDRIYANI dan  

Dr. Ir. UNTUNG DARUNG  

 

Penurunan hasil produksi tanaman terong di kalimantan tengah salah satunya 

disebabkan oleh serangan hama. Petani cenderung menggunakan pestisida kimia, 

yang dampaknya bisa menimbulkan rusaknya struktur tanah, terbunuhnya musuh 

alami. Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat biodiversitas arthopoda dalam 

ekosistem budidaya tanaman terong ungu, baik sebagai hama, predator, polinator 

maupun detritivor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biodiversitas 

arthopoda pada budidaya tanaman terong ungu mulsa dan tanpa mulsa. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2025 di lahan budidaya tanaman 

terong ungu Kota Palangka Raya dengan metode deskritif kuantitatif dengan survey 

ke lokasi penelitian, mengumpulkan arthopoda dengan menggunakan perangkap 

pitfall trap, yellow trap dan light trap. Kemudian di identifikasi dan dihitung 

serangga yang didapatkan. Arthopoda yang tertangkap kemudian di identifikasi di 

laboratorium lalu dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman (H’), indeks 

kemerataan (E), dan dominansi (C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunitas arthropoda pada tanaman terong ungu mulsa dan tanpa mulsa terdiri dari 

10 ordo dan 12 famili, yang memiliki peran diantara lain sebagai hama, predator, 

polinator dan detritivor. Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada mulsa 0,778 

memiliki kriteria rendah, nilai indeks keanekaragaman (H’) tanpa mulsa 0,915 

memiliki kriteria rendah, nilai indeks kemerataan (E) pada mulsa 0,313 memiliki 

kriteria sedang, nilai indeks kemerataan (E) tanpa mulsa 0,368 memiliki kriteria 

sedang, nilai indeks dominasi (C) pada mulsa 0,679 memiliki kriteria sedang, nilai 

indeks dominasi (C) tanpa mulsa 0,632 memiliki kriteria sedang. 
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ABSTRACT 

ARTHOPOD BIODIVERSITY IN PURPLE 

EGGPLANT (Solanum melongena L.) CULTIVATION 

WITH AND WITHOUT MULCH 

 
ALEXANDER SAPUTRA 

 

Arthropod biodiversity plays a crucial role in maintaining the balance of 

agricultural ecosystems. This study aimed to determine arthropod diversity in 

purple eggplant cultivation systems using mulch and no-mulch treatments. A 

quantitative descriptive approach involving field surveys was employed; the study 

was conducted from September to October 2025 in purple eggplant fields, with 

observations made every two days over a two-week period. Arthropods were 

collected using pitfall traps, yellow traps, and light traps, followed by identification 

and counting. The captured arthropods were identified in the laboratory and 

analyzed using the diversity index (H’), evenness index (E), and dominance index 

(C). The results showed that the arthropod communities in both mulched and non-

mulched purple eggplant crops comprised 10 orders and 12 families, fulfilling roles 

such as pests, predators, pollinators, and detritivores. The diversity index (H’) 

values were 0.778 for the mulched plots and 0.915 for the non-mulched plots, both 

indicating low diversity. Evenness index (E) values were 0.313 (mulched) and 

0.368 (non-mulched), both indicating moderate evenness. Dominance index (C) 

values were 0.679 (mulched) and 0.632 (non-mulched), both indicating moderate 

dominance. 

Keywords: Arthropod Biodiversity, Traps, Purple Eggplant, Mulch, No Mulch 
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ABSTRAK 

BIODIVERSITAS ARTHROPODA PADA TANAMAN 

TERONG UNGU (Solanum melongena L.)  TANPA MULSA 

DAN MULSA. 

ALEXANDER SAPUTRA 

 

Biodiversitas arthopoda memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem pertanian. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

keanekaragaman arthopoda pada budidaya tanaman terong ungu mulsa dan tanpa 

mulsa. Penelitian ini dilakukan pada budidaya tanaman terong ungu mulsa tanpa 

mulsa dengan menggunakan metode deskritif kuantitatif dengan survey ke lokasi 

penelitian, penelitian dilaksanakan di bulan september-oktober 2025 dilahan 

tanaman budidaya tanaman terong ungu, pengamatan dilakukan 2 hari sekali dalam 

kurun waktu 2 minggu, kemudian mengumpulkan arthopoda dengan menggunakan 

perangkap pitfall trap, yellow trap dan light trap. Kemudian di identifikasi dan 

dihitung serangga yang didapatkan. Arthopoda yang tertangkap kemudian di 

identifikasi di laboratorium lalu dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman 

(H’), indeks kemerataan (E), dan dominansi (C). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komunitas arthropoda pada tanaman terong ungu mulsa dan tanpa mulsa 

terdiri dari 10 ordo dan 12 famili, yang memiliki peran diantara lain sebagai hama, 

predator, polinator dan detritivor. Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada mulsa 

0,778 memiliki kriteria rendah, nilai indeks keanekaragaman (H’) tanpa mulsa 

0,915 memiliki kriteria rendah, nilai indeks kemerataan (E) pada mulsa 0,313 

memiliki kriteria sedang, nilai indeks kemerataan (E) tanpa mulsa 0,368 memiliki 

kriteria sedang, nilai indeks dominasi (C) pada mulsa 0,679 memiliki kriteria 

sedang, nilai indeks dominasi (C) tanpa mulsa 0,632 memiliki kriteria sedang. 

Kata Kunci: Biodiversitas Arthropoda, Perangkap, Terong Ungu, Mulsa, Tanpa 

Mulsa 
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